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Abstract 
Common issues raised in this study is whether the competence of managerial 
supervision and motivation are equally affect the performance of the school 
superintendent in the Department of Education, Youth and Sports (Disdikpora) 
Sanggau. This study uses survey research with a quantitative approach. Data 
obtained from 60 samples of junior high school principal target supervisor in 
District Sanggau. The data collected by distributing questionnaires and were 
analyzed using multiple regression techniques. Results of correlation and 
regression analysis found a positive and significant influence between the 
competencies of managerial supervision, the motivation to work on the 
performance of the school superintendent in the Department of Education, Youth 
and Sports in Sanggau and there is positive and significant correlation between 
the competence of managerial supervision and motivation to work collectively 
equal to the performance of the school superintendent in the Department of 
Education, Youth and Sports in Sanggau. 
Keywords: Supervision Managerial Competence, Work Motivation and 
Performance School Supervisor 
 
PENDAHULUAN 
Kemajuan jaman, ilmu pengetahuan 
dan teknologi telah menjadi isu pokok 
dalam pembangunan negara. Bahkan, 
sekarangini isu pendidikan telah menjadi 
isu politik yang cukup menarik untuk 
ditawarkan ke masyarakat menjelang 
penyelenggaraan Pemilihan Umum 
(PEMILU) mendatang.   
Masalah klasik pendidikan yang 
selalu menjadi perhatian dari tahun ke 
tahun diantaranya adalah mutu 
Pendidikan, perluasan kesempatan 
pendidikan, relevansi pendidikan 
dengan kebutuhan masyarakat, dan 
efisiensi manajemen.  Salah satu unsur 
tenaga kependidikan yang dinilai 
penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah adalah tenaga 
pengawas sekolah.  
Menurut Sagala (2009 ; 102) Agar 
penyelenggaraan pendidikan dapat 
dijamin kualitasnya , maka perlu ada 
pengawasan yang memadai dilakukan 
oleh pengawas yang memenuhi 
kualifikasi sebagai pengawas baik 
dilihat dari latar belakang pendidikan, 
pengalaman bekerja dan kemampuan 
menjalankan tugas kepengawasan 
secara profesional. Sebagaimana di 
kemukakan Makawimbang (2011:37) 
bahwa peningkatan sumber daya guru 
bisa di lakukan dengan bantuan 
supervisor, yaitu orang ataupun institusi 
yang melakukan supervisi terhadap 
guru. Di sinilah tanggung jawab dan 
peran pengawas sekolah untuk terus-
menerus melakukan pembinaan 
kemampuan guru-guru tentang 
pengelolaan pembelajaran, serta 
pembinaan kepada kepala sekolah dan 
staf tentang pengelolaan dan administrasi 
sekolah sehingga akan bermuara pada 
peningkatan mutu pendidikan. 
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Menurut Sujana dkk (2011:9) 
Pengawasan sekolah pada intinya 
meliputi pengawasan akademik dan 
pengawasan manajerial Pengawasan 
akademik bertujuan membantu atau 
membina guru dalam meningkatkan 
mutu proses pembelajaran agar diperoleh 
hasil belajar siswa yang lebih optimal. 
Sedangkan pengawasan manajerial 
bertujuan membantu dan membina 
kepala sekolah dalam upayanya 
meningkatkan mutu pendidikan melalui 
optimalisasi kinerja sekolah. 
Motivasi kerja adalah salah satu 
faktor penting yang berpengaruh 
terhadap kinerja disamping faktor-
faktor lainnya. Sebagaimana dikatakan 
Robbins ,dalam Moeheriono( 2012 : 
96) kinerja merupakan interaksi antara 
kemampuan dan motivasi. Ilustrasi di 
atas, sejalan dengan hasil penelitian 
Depdiknas, yang dikemukakan Darma 
(2008:10), yang mengambil 6 sampel di 
beberapa kabupaten/ kota, yaitu: Kota 
Padang,  Kabupaten Tanah Datar, Kota 
Surabaya, Kabupaten Probolinggo, Kota 
Makasar, dan Kabupaten Maros 
menemukanbahwa lamanya pembinaan 
pengawas di sekolah-sekolah pada 
umumnya masih rendah. Pengawas 
sekolah yang melakukan pembinaan 
kurang dari 30 menit sebesar 39,70%, 
kira-kira satu jam sebesar 45,70%, kira-
kira dua jam sebesar 6,90%, dan lebih 
dari dua jam hanya 1,70% saja. 
Data empiris tersebut di atas 
memberikan isyarat bahwa kompetensi 
dan motivasi kerja pengawas sekolah 
masih belum optimal. Menurut harian 
Kompas, dari hasil uji kompetensi awal 
(UKA)guruyang dilakukan Kementerian 
Pendidikandan Kebudayaan, kompetensi 
pengawas justru paling rendah 
dibandingkan guru-guru yang mereka 
awasi. Rata-rata nilai ujian para 
pengawas yang ikut dalam UKA 32,58, 
sedangkan rata-rata nasional 42,25.Rata-
rata Guru TK 58,9; guru SD 36, guru 
SMP 46, dan guru SMA 51,35. 
Nampaknya sangat sulit meningkatkan 
kinerja pengawas sekolah tanpa 
dukungan  kompetensi dan motivasi kerja 
yang memadai. Kurang profesionalnya 
pengawas sekolah dalam melakukan 
tugas pokok kepengawasannya 
barangkali menjadi salah satu penyebab 
rendahnya kinerja pengawas sekolah. 
Supervisi manajerial yang 
dimaksud adalah kepengawasan 
terhadap Kepala Sekolah dan staf 
dalam pengadministrasian sekolah dan 
supervisi akademik merupakan 
pengawasan terhadap guru dalam 
proses pembelajaran. Pengawas 
sekolah harus memiliki motivasi tinggi 
dalam meningkatkan kinerjanya untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan 
metode penelitian survey dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian 
survey yang dimaksud adalah bersifat 
menjelaskan hubungan kausal dan 
pengujian hipotesis. Pendekatan 
kuantitatif (positivistik) yang dimaksud 
adalah penelitian ini dilandasi pada 
asumsi bahwa suatu gejala itu dapat 
diklasifikasikan, dan hubungan gejala 
bersifat kausal, maka peneliti dapat 
melakukan penelitian dengan 
memfokuskan kepada beberapa 
variable saja.  
Jenis penelitian survey ini 
memfokuskan pada pengungkapan 
hubungan kausal antar variabel, yaitu 
suatu penelitian yang diarahkan untuk 
menyelidiki hubungan sebab 
berdasarkan pengamatan terhadap akibat 
yang terjadi, dengan tujuan 
memisahkan pengaruh langsung dan 
tidak langsung sesuatu variabel 
penyebab terhadap variabel akibat. 
Variabel sebab akibat tersebut adalah 
kompetensi supervisi manajerial (X1) 
dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja 
pengawas sekolah (Y). 
Populasi adalah wilayah penelitian 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dari karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 90). 
Masih menurut Sugiono (2011: 91) 
sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakter yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sedangkan menurut Husna 
Asmara ( 2008 : 36) Sampel adalah 
bagian dari populasi yang dijadikan 
sumber data. 
Teknik pengumpulan data 
merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan suatu 
penelitian. Untuk mengumpulkan data 
peneliti akan menggunakan teknik 
komunikasi tidak langsung dengan alat 
berupa angket. Angket berisi 
seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan yang digunakan untuk 
menggali berbagai informasi yang 
diperlukan yang dapat berbentuk tertutup 
dan langsung. Angket tertutup yaitu 
menyajikan item-item pertanyaan 
dalam angket disertai kemungkinan 
jawabannya, sehingga responden 
tinggal memilih satu jawaban yang 
paling sesuai dengan dirinya, dan 
langsung artinya item pertanyaan 
bermaksud menggali atau merekam 
informasi mengenai diri responden 
itu sendiri. Melalui model angket 
tertutup ini, akan dikumpulkan data 
yang berupa jawaban tertulis dari 
responden dengan cara memilih 
sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
yang sesuai yang diajukan di dalam 
angket. Angket ini terdiri dari tiga 
variabel, yaitu  kompetensi supervisi 
manajerial (X1), motivasi kerja (X2), dan 
kinerja pengawas sekolah (Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Deskripsi data yang akan disajikan 
dari hasil penelitian ini adalah untuk 
memberikan gambaran secara umum 
mengenai penyebaran data yang 
diperoleh dilapangan. Data yang 
disajikan berupa data mentah yang 
diolah menggunakan teknik statistik 
deskripsi. Berdasarkan judul dan 
perumusan masalah penelitian, dimana 
jenis penelitian survey ini memfokuskan 
pada pengungkapan hubungan kausal 
antar variabel, yaitu suatu penelitian 
yang diarahkan untuk menyelidiki 
hubungan sebab berdasarkan 
pengamatan terhadap akibat yang 
terjadi, dengan tujuan memisahkan 
pengaruh langsung dan tidak langsung 
sesuatu variabel penyebab terhadap 
variabel akibat, yakni terdiri dari dua 
variable bebas dan satu variable terikat, 
yakni meliputi variabel sebab akibat 
tersebut adalah kompetensi supervisi 
manajerial (X1) dan motivasi kerja (X2) 
terhadap kinerja pengawas sekolah (Y). 
Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah 60 orang kepala 
sekolah dan guru sekolah binaan di 
lingkungan DISDIKPORA Kabupaten 
Sanggau. Untuk mempermudah 
interpretasi deskripsi  data yang akan 
disajikan, penulis menentukan pedoman 
secara proporsional berdasarkan kategori 
dapat dilihat pada tabel 1
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Tabel 1 
Pedoman Interpretasi Deskripsi Data 
 
No Rentang Nilai (%) Kategori 
1 ≤ 19,99 Sangat Tidak Baik 
2 20-39,99 Tidak baik 
3 40-59,99 Cukup Baik 
4 60-79,99 Baik 
5 80-100 Sangat Baik 
 
Adapun deskripsi data dari 
masing-masing variable berdasarkan 
hasil penyebaran angket dapat 
dijelaskan sebagai berikut : Deskripsi 
Statistik Variabel Kompetensi 
Supervisi Manajerial Variabel 
kompetensi berprestasi terdiri dari 23 
item pernyataan dengan 
menggunakan skala pilihan sebanyak 
empat (skor 1-4) dengan hasilnya 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kompetensi Supervisi Manajerial 
 
Case Processing 
Summary 
CASES 
Included Excluded Total 
n % n % n % 
Kompetensi Supervisi 
Manajerial 60 100 0 0 
6
0 100 
 
Variabel N Minimum Maximum 
mean 
Standar  
Deviasi 
µ= ΣΧ 
σ= √ Σ(X-
µ)2 
N N 
Kompetensi 
Supervisi 
Manajerial 60 47 92 67,533 13,16494 
  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
dipahami bahwa hasil skor jawaban 
angket dari 60 orang responden 
diperoleh penyebaran jumlah skor 
empirik dari terkecil 47 sampai dengan 
skor terbesar 92. Sedangkan rata-rata 
skornya adalah 67.533, dengan standart 
deviasi 13,16494, jumlah skor total 
teoritik adalah 60x92=5.520 dan jumlah 
skor empiric nya 60x70= 4.200 
Dengan demikian maka presentase 
kompetensi supervisi manajerial adalah: 
 
4200 x 100% = 76,19% 
5520 
Karena presentase kompetensi 
supervisi manajerial berada dalam 
rentang 60%-79,99% maka kompetensi 
supervisi manajerial termasuk kategori 
baik 
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Dari hasil skor jawaban angket 60 
responden per dimensi, maka persentase 
masing-masing dimensi (sub variable) 
kompetensi professional dapat dilihat 
pada tabel 3 berikut ini. 
 
Tabel 3 
Distribusi Dimensi Variabel Kompetensi Supervisi Manajerial  
 
NO Dimensi 
Jumlah 
Item/ No 
Item 
Jumlah 
Skor 
Empirik 
Jumlah Skor 
Teoritik 
Persentase 
1 
Penguasaan Metode, 
Teknik dan Prinsip-
prinsip Supervisi 8 (1-8) 2062 2720 75,81% 
2 
Penyusunan Program 
Supervisi 6 (9-14) 1583 2040 77, 59% 
3 
Pembinaan Kepala 
Sekolah 9 (15-23) 2448 3060 80,00% 
 
Berdasarkan data tabel 3 maka 
presentase untuk masing-masing 
dimensi atau sub variable dari variable 
kompetensi supervisi manajerial yaitu : 
a.) Penguasaan metode, teknik, dan 
prinsip-prinsip supervisi sebesar 75,81% 
dengan kategori baik b.) Penyusunan 
program supervisi sebesar 77,59% 
dengan kategori baik c.) Pembinaan 
kepala sekolah sebesar 80,00% dengan 
kategori sangat baik. Variable motivasi 
kerja terdiri dari 21 item pernyataan 
dengan menggunakan skala pilihan 
sebanyak empat (skor 1-4) dengan 
hasilnya dapat dilihat dalam tabel 4 
berikut : 
 
Tabel 4 
Kisi-kisi Instrument Penelitian Motivasi Kerja 
 
Case Processing 
Summary 
CASES 
Included Excluded Total 
n % n % n % 
Motivasi Kerja Pengawas 
Sekolah 60 100 0 0 
6
0 100 
 
Variabel N Minimum Maximum 
mean Standar Deviasi 
µ= ΣΧ σ= √ Σ(X-µ)2 
N N 
Motivasi 
Kerja 
Pengawas 
Sekolah  
60 55 95 72,1 9,1 
  
Berdasarkan table 4 diatas, dapat 
dipahami bahwa hasil skor jawaban 
angket dari 60 orang responden 
diperoleh penyebaran jumlah skor 
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empiric dari terkecil 55  sampai dengan 
skor terbesar 95. Sedangkan rata-rata 
skornya adalah 72,1, standar deviasi 9,1.  
Jumlah skor total teoritik nya adalah 
60x95= 5700 dengan jumlah skor total 
empiriknya 3900. Dengan demikian 
presentase motivasi kerja pengawas 
sekolah adalah (3900/5700) x 100% = 
68,42 % karena presentase motivasi 
kerja pengawas sekolah berada dalam 
rentang 60%-79,99%, maka motivasi 
kerja pengawas sekolah termasuk 
kategori baik. 
Dengan jumlah skor terbesar 95 dan 
skor terkecil 55 maka jumlah kelas 
sebanyak (1+3,3 log 60) = 6,87 ≈7. 
Dengan demikian panjang kelas 
intervalnya (95-55)/7 = 5,7 ≈ 6. 
Untuk menentukan frekuensi setiap 
kelas dihitung dan disajikan dalam tabel 
5 berikut ini. 
 
Tabel 5 
Distribusi Frekuensi Jumlah Skor Variabel Motivasi Kerja Pengawas Sekolah 
No.  Interval 
Frekuensi 
Nilai Absolut Relatif (%) Komulatif  Komulatif (%) 
1 55- 60 7 11,6666667 7 11,66666667 
2 61- 66 9 15 16 26,66666667 
3 67- 72 10 16,6666667 26 43,33333333 
4 73 - 78 10 16,6666667 36 60 
5 79 - 84 10 16,6666667 46 76,66666667 
6 85 - 90 8 13,3333333 54 90 
7 91 - 96 6 10 60 100 
JUMLAH 60 100     
Berdasarkan table 5 diatas 
penyebaran jumlah skor untuk variable 
motivasi kerja pengawas sekolah 
sebanyak 10 responden atau sebesar 
16,67 % memperoleh skor disekitar rata-
rata 65,7 dengan variasi jumlah skor 73-
78. Sebanyak 24 responden atau sebesar 
40% berada diatas rata-rata, dengan 
variasi jumlah skor 79-96, kemudian 
sebanyak 26 responden atau sebesar 
43,3% memiliki skor dibawah rata-rata 
dengan sebaran jumlah skor 55-72. 
Dari hasil skor jawaban angket 60 
responden per dimensi, maka persentase 
masing-masing dimensi (sub variable) 
motivasi kerja pengawas sekolah dapat 
dilihat pada tabel IV.9. Berdasarkan data 
tabel IV.9, maka presentase untuk 
masing-masing dimensi atau sub 
variable dari variable motivasi kerja 
pengawas sekolah, yaitu : a.) Motivasi 
sebesar 75,00 % dengan kategori baik, 
b.) Harapan sebesar 78,20 % dengan 
kategori baik. C.) Insentif sebesar 78,53 
% dengan kategori baik 
 
Tabel 6 
Distribusi Dimensi Variabel Motivasi Kerja Pengawas Sekolah 
 
No Dimensi 
Jumlah 
Item/ No 
Item 
Jumlah Skor 
Empirik 
Jumlah 
Skor 
Teoritik 
Persentase 
1 Motivasi 6 (1-6) 1530 2040 75,00% 
2 Harapan 6 (7-12) 1595 2040 78,20% 
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3 Insentif 6 (13-18) 1602 2040 78,53% 
Dengan jumlah skor terbesar 100 dan 
skor terkecil 65 maka jumlah kelas 
sebanyak maka jumlah kelas sebanyak 
(1+3,3 log 60) = 6,87 ≈7. Dengan 
demikian panjang kelas intervalnya (100 
- 65) / 7 = 5. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian maka 
diperoleh temuan-temuan yang 
merupakan jawaban atas rumusan 
masalah-masalah penelitian. Masalah 
pokok penelitian telah terjawab yaitu 
kompetensi supervisi manajerial dan 
motivasi kerja berkorelasi secara 
positif dan signifikan dengan kinerja 
pengawas sekolah di lingkungan 
Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga(DISPORA) Kabupaten 
Sanggau. Temuan ini tentunya dapat 
dijadikan bahan pertimbangan dalam 
meningkatkan kinerja pengawas 
sekolah di lingkungan Dinas 
Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga(DISPORA) Kabupaten 
Sanggau. Pembahasan selanjutnya 
diuraikan dalam hubungan masing-
masing variable bebas yaitu kompetensi 
supervisi manajerial dan motivasi kerja 
hubungannya terhadap kinerja pengawas 
di lingkungan Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga(DISPORA) 
Kabupaten Sanggau 
Secara keseluruhan kompetensi 
supervisi manajerial pengawas sekolah 
di lingkungan Dinas Pendidikan, 
Pemuda  dan   Olahraga Kabupaten 
Sanggau sudah bagus dan pengawas 
telah mampu menerapkan teknik dan 
prinsip supervisi dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan, dan 
mampu menyusun program 
kepengawasan berdasarkan visi, misi, 
tujuan, dan program pendidikan di 
lingkungan Dinas Pendidikan, Pemuda  
dan   Olahraga Kabupaten Sanggau.  
Selanjutnya pengawas sekolah di 
lingkungan Dinas Pendidikan, Pemuda  
dan   Olahraga Kabupaten Sanggau 
telah mampu menyusun metode kerja 
dan instrumen yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
pengawasan dan mampu menyusun 
laporan hasil pengawasan dan 
menindaklanjutinya untuk perbaikan 
program pengawasan berikutnya hal 
ini telah sesuai dengan tujuan 
supervisi manajerial.  
Motivasi kerja pengawas   sekolah  di  
lingkungan  Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Sanggau 
terlihat sudah tergolong baik, pengawas 
bersama pihak sekolah yang dibinanya, 
menentukan program peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah binaannya, selain 
itu pengawas juga bertindak sebagai 
motivator untuk meningkatkan kinerja 
semua staf sekolah. Hal ini termotivasi 
sewaktu studi banding yang dilakukan 
dan pengawas telah menerima subsidi 
dan insentif untuk menunjang 
pelaksanaan tugas dan pengembangan 
profesi pengawas. 
Kontribusi secara simultan variabel 
kemampuan dan motivasi terhadap 
kinerja pengawas sekolah mempunyai 
pengaruh yang baik. Korelasi yang kuat 
dan signifikan antara kemampuan dan 
motivasi dengan kinerja pengawas 
sekolah berarti kemampuan dan 
motivasi adalah faktor yang 
berhubungan erat dengan kinerja 
pengawas sekolah. Kontribusi 
kemampuan dan motivasi terhadap 
kinerja pengawas sekolah yang tinggi 
dalam penelitian ini berarti kemampuan 
dan motivasi merupakan faktor dominan 
yang menentukan terwujudnya tingkat 
kinerja yang optimal. Dengan demikian, 
pengangkatan pengawas sekolah harus 
mempertimbangkan kemampuan dan 
motivasi yang mereka miliki. 
Kinerja pengawas sekolah di 
lingkungan Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Sanggau sudah 
cukup baik selain telah melakukan 
pembinaan pengembangan kualitas 
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sekolah, kinerja kepala sekolah, kinerja 
guru, dan kinerja seluruh staf sekolah, 
pengawas sekolah juga telah melakukan 
evaluasi dan monitoring pelaksanaan 
program sekolah beserta 
pengembangannya, serta melakukan 
penilaian terhadap proses dan hasil 
program pengembangan sekolah secara 
kolaboratif dengan stakeholder sekolah. 
Kompetensi supervisi manajerial 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pengawas. Hal ini 
berarti semakin tinggi kompetensi 
supervisi manajerial seorang pengawas 
sekolah, maka semakin baik pula kinerja 
pengawas sekolah tersebut. Dimana dari 
hasil penelitian variable X1 terhadap Y 
memberikan pengaruh yang besar 
terhadap kinerja pengawas sekolah 
dilingkungan Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga (DISDIKPORA) 
Kabupaten Sanggau. 
Motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pengawas sekolah. Hal ini berarti 
semakin baik motivasi kerja pengawas 
maka akan semakin baik pula kinerja 
pengawas sekolah tersebut.Dimana dari 
hasil penelitian variable X2 terhadap Y 
memberikan pengaruh yang besar 
terhadap kinerja pengawas sekolah 
dilingkungan Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga (DISDIKPORA) 
Kabupaten Sanggau. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara 
kompetensi supervisi manajerial dan motivasi 
kerja terhadap kinerja pengawas sekolah . Hal ini 
berarti semakin tinggi motivasi kerja seseorang 
dan semakin baik kompetensi supervisi 
manajerial tentunya akan diikuti  dengan 
tingginya kinerja dalam diri orang tersebut, 
sehingga aka meningkatkan mutu pengawas di 
lingkungan Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga (DISDIKPORA) Kabupaten Sanggau. 
Kompetensi supervisi manajerial akan timbul 
karena adanya motivasi kerja yang baik. Dengan 
kata lain untuk mendapatkan dan menimbulkan 
motivasi kerja yang tinggi tentunya dibutuhkan 
kompetensi supervisi manajerial yang cukup baik 
sehingga akan berdampak terhadap kinerja 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 1.) 
Kompetensi supervisi manajerial 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pengawas sekolah 
dilingkungan DISDIKPORA Kab 
Sanggau. Hal ini berarti semakin tinggi 
kompetensi supervisi manajerial 
pengawas sekolah maka semakin baik 
pula kinerja pengawas sekolah 
dilingkungan DISDIKPORA Kab 
Sanggau. Dimana dari hasil penelitian 
variabel X1 terhadap Y memberikan 
pengaruh sebesar 0,29. Hal ini berarti 
kompetensi supervisi manajerial 
memberikan pengaruh sebesar 29 % 
terhadap kinerja pengawas. 2.) Motivasi 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pengawas, hal ini 
berarti semakin baik motivasi kerja 
maka semakin baik pula kinerja 
pengawas di lingkungan DISDIKPORA 
Kab Sanggau. Dimana dari hasil 
penelitian variabel X2 terhadap Y 
memberikan pengaruh sebesar 0,944. 
Hal ini berarti kompetensi supervisi 
manajerial memberikan pengaruh 
sebesar 94,4 % terhadap kinerja 
pengawas. 3.) Kompetensi supervisi 
manajerial dan motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pengawas sekolah. Hal 
ini berarti semakin tinggi kompetensi 
supervisi manajerial seorang pengawas 
dan semakin baik nya motivasi kerja 
maka semakin baik pula kinerja 
pengawas di lingkungan DISDIKPORA 
Kab Sanggau. Dimana dari hasil 
penelitian variabel X1 dan variabel X2 
secara bersama-sama terhadap Y 
memberikan pengaruh sebesar 0,945. 
Hal ini berarti kompetensi supervisi 
manajerial dan motivasi kerja 
memberikan pengaruh sebesart 94,5 % 
terhadap kinerja pengawas. 
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Saran 
Berdasarkan pengalaman dalam 
melaksanakan penelitian ini maka 
peneliti menyarankan : 1.) Pengawas – 
pengawas sekolah dilingkungan Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
(DISDIKPORA) Kabupaten Sanggau 
perlu meningkatkan kompetensi 
supervisi manajerial agar mendapatkan 
kinerja yang baik dilingkungan Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Sanggau. 2.) Pengawas – 
pengawas sekolah dilingkungan Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
(DISDIKPORA) Kabupaten Sanggau 
perlu menumbuhkan motivasi kerja 
didalam diri mereka baik secara intrinsik 
maupun secara ekstrinsik agar 
mendapatkan kinerja yang akan 
meningkatkan produktifitas kerja 
pengawas – pengawas sekolah 
dilingkungan Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga (DISDIKPORA) 
Kabupaten Sanggau. 3.) Bagi peneliti 
hendaknya hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan untuk 
mengembangkan penelitian dengan 
metode yang lain karena jika melihat 
hasil angket penelitian banyak pengawas 
– pengawas yang masih kurang puas 
akibat kurang lengkapnya sarana dan 
prasarana, tunjangan yang kurang sesuai 
dan hubungan antara teman sejawat 
kurang harmonis serta kurangnya 
kepemimpinan dari atasan. 
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